




 

 

“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu (Muhammad) menjadi 

sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan (celaan), maka bertasbihlah dengan 

memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (Shalat), 

dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal).“ 

(Q.S. Alhijr: 97–99) 

“Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia sulit untuk mensyukuri 

sesuatu yang banyak.” 

(HR. Ahmad dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani) 

“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, semua urusannya adalah baik 

baginya. Hal ini tidak didapatkan kecuali pada diri seorang mukmin. Apabila 

mendapatkan kesenangan, dia bersyukur, maka yang demikian itu merupakan 

kebaikan baginya. Sebaliknya apabila tertimpa kesusahan, dia pun bersabar, maka 

yang demikian itu merupakan kebaikan baginya.” 

(HR. Muslim dan disahihkan oleh Syaikh Al-Albani) 

“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu kelelahan, atau penyakit, atau 

kekhawatiran, atau kesedihan, atau gangguan, bahkan duri yang melukainya 

melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya karenanya.” 

(Muttafaqun Alaihi) 

“Bersungguh-sungguhlah pada perkara-perkara yang bermanfaat bagimu, 

mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu bersikap lemah.“ 

(HR. Ahmad) 

"Wahai manusia, engkau mencari dunia dalam keadaan engkau bersungguh-

sungguh untuk mendapatkannya dan engkau mencari akhirat dalam keadaan 

seperti orang yang tidak membutuhkannya. Padahal dunia sudah mencukupimu 

walaupun engkau tidak mencarinya. Sedangkan akhirat hanya didapatkan dengan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam mencarinya. Maka pahamilah keadaanmu!” 

(Perkataan Yahya bin Muadz -rohimahulloh- dalam kitab Ad-Dunya Dzillun Zail 

hal. 31)


